
PENDAHULUAN

Latar Belakang Permasalahan

Pergerakan dari postmodem dan globalisasi membawa banyak perubahan

pada pola pikir, pola hidup dan perilaku dalam masyarakat. Setiap pergerakan dan

pembahan yang tegadi di tengah masyarakat berdampak pula dalam kehidupan

gereja, sehingga gereja ditantang serta diancam oieh proses perubahan yang

terjadi dalam masyarakat, seperti modernisasi dan sekularisasi.' Di Eropa, gereja-

gereja semakin ditinggalkan anggotanya dan dianggap tidak relevan lagi,^

sehingga bangunan gereja banyak yang kosong dan berubah fimgsi serta

himpunan orang percaya di sana seakan sudah tinggal kenangan.^ Namun di sisi

lain ada gereja yang mengalami pertarabahan anggota secara pesât. Ada gereja

yang terus mengupayakan perbaikan pelayanan gerejawi secara intemal, yaitu

melalui kelas-kelas perabinaan untuk menarik banyak anggota, tetapi ada pula

gereja yang mengalami stagnansi dan hanya menjalankan rutinitas aktivitas

pelayanan, bahkan ada yang tems mengalami kemerosotan baik secara kuantitas

maupun kualitas."^ Ada gereja yang berupaya melayani masyarakat, ada pula

gereja yang tidak peduli dengan persoalan-persoalan kemasyarakatan. Bahkan ada
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gereja yang bertahan pada pola-pola pelayanan dan penginjilan yang eksklusif

sehingga membuat gereja terasing dari seluruh perkembangan masyarakat^ dan

ada gereja yang melakukan penginjilan secara inklusif yang bersikap terbuka dan

menerima perbedaan akan keyakinan orang lain demi menjaga kedamaian di

tengah-tengah masyarakat.^

Dalam upaya-upaya gereja mengembangkan diri, maka satu hal pokok

adalah gereja harus terlebih dahulu memahami bahwa kehadirannya faaruslah

sesuai dengan maksud Allah yaitu mengemban dua Mandat.' Kedua Mandat

tersebut adalah Mandat Kultural dan Mandat Injil. Mandat Kultural terdapat

dalam Kejadian 1:28, Allah memberkati mereka, lalu Allah berfirman kepada

mereka: "Beranakcuculah dan bertambah banyak; penuhilah bumi dan

taklukkanlah itu, berkuasalah atas ikan-ikan di laut dan burung-burung di udara

dan atas segala binatang yang merayap di bumi." Ayat ini menjelaskan tentang

Allah yang menyerahkan taman di Eden (seluruh ciptaan) kepada Adam untuk

dikuasai, ditaklukkan, dikelola dan dibudidayakan.^ Mandat Budaya ini kemudian

dipahami sebagai Mandat bagi setiap orang percaya untuk terlibat secara aktif dan
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berperan dalam seluruh aspek kehidupan politik, ekonomi, hukum, kebudayaan,

pendidikan, sosial, ilmu pengetahuan, teknologi dan sebagainya.®

Mandat kedua adalah Mandat Injil adalah suatu perintah agung bagi setiap

orang percaya untuk pergi mengabarkan berita sukacita kepada segala bangsa

tentang keselamatan yang sudah dikerjakan melalui salib Yesus sehingga setiap

yang percaya akan diselamatkan.'° Mandat Injil ini diungkapkan oleh Tuhan

Yesus pada waktu kenaikan-Nya ke sorga, "Kepada-Ku telah diberikan segala

kuasa di sorga dan di bumi. Karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-

Ku dan baptislah mereka dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus, dan ajarlah

mereka melakukan segala sesuatu yang telah Kuperintahkan kepadamu. Dan

ketahuilah, Aku menyertai kamu senantiasa sampai kepada akhir zaman" (Mat.

28:18-20). Dari ayat ini memberikan penjelasan bahwa kehadiran gerejabukan

untuk dirinya sendiri. Gereja berada dalam dunia ini untuk melaksanakan suatu

tugas dari Tuhan yang telah menebusnya dan memanggilnya keluar dari

kegelapan. Tugas penginjilan adalah kehanisan yang harus dikeijakan gereja.

Sebelum Yesus naik ke surga la mengatakan bahwa orang-orang Kristen adalah

saksi-saksi-Nya di tengah-tengah dunia (Kis. 1:8).

Dengan dua Mandat itulah gereja terpanggil untuk berperan aktif secara

utuh dan benar. Gereja berperan dalam membangun bangsa untuk mewujudkan

masyarakat yang adil dan makmur, tetapi gereja juga harus menjadi garam dan

terang secara rohani melalui pemberitaan Injil yang sejati. Gereja harus membuat

terang Injil bercahaya menerangi kegelapan dunia, membawa manusia kembali
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kepada Allah di dalam Yesus Kristus. Walaupun bukan hal yang mudah imtuk

melaksanakan Mandat tersebut di dalam konteks masyarakat yang majemuk.

Namnn, kesulitan yang ada tidak boleh membuat gereja hanya fokus

melaksanakan Mandat Kultural dan mengabaikan Mandat Injil. ' '

Dalam buku Transformasi Misi Kristen, dicatat bahwa tujuan dari misi

DGD sekarang ini adalah:

Kami telah mengangkat humanisasi sebagai tujuan misi karena kami percaya bahwa leblh
daripada yang lain-Iain...gereja mengasumsikan bahwa maksud misi adalali Kristenisasi,
membawa manusia kepada Allah melalui Kristus dan gereja-Nya. Di masa kini
pertanyaan yang dasariahnya terutama sekali adalah pertanyaan tenîang manusia sejati itu,
dan oleh karenanya keprihatinan dominan dari jemaat yang misioner itu hanislah
menunjuk pada kemanusiaan di dalam Kristus sebagai tujuan misi.'^

Di kalangan DGD misi menjadi sebuah payung bagi pelayanan kesehatan dan

kesejahteraan, proyek-proyek pemuda, kegiatan-kegiatan kelompok-kelompok

kepentingan politik, proyek-proyek untuk pembangiman ekonomi dan sosial,

sehingga misi adalah istilah yang konprehensif bagi segala cara yang dapat

dilakukan bersama dengan Allah sehubungan dengan dunia ini.'^

Sebaliknya, kaum evangelikal mengatakan bahwa misi adalah pengajaran,

kesaksian, pemuridan dan persoalan-persoalan sosial yang termasuk

tanggungjawab dalam teologi misi. Begitu juga hasil kongres Laussane 1974

yang menekankan bahwa kegiatan sosial dan keterlibatan dalam politik bukanlah

mengenai keselamatan karena keselamatan diperoleh hanya saat manusia
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menerima Yesus dan mereka dilahirbarukan ke dalam Kerajaan Allah dan

berkewajiban menyatakan keselamatan dalam tanggimgjawab sosial secara utuh.^^

Berdasarkan perbedaan pendapat di atas mengenai misi gereja, khususnya

mengenai penginjilan dan masalah-masalah sosial, penulis dapat menyimpulkan

bahwa topik ini adalah topik yang problematik dalam gereja. Oleh karena itu,

dalam skripsi ini penulis akan berusaha meninjau salah satu pemahaman tentang

misi gereja dalam Pembangunan Jemaat yang mengajak kaum awam untuk

berpartisipasi dalam misi. Hal ini disebabkan ciri khas status kaum awam adalah

hidup di tengah masyarakat yang umumnya berurusan dengan hal-hal duniawi,

dan mereka dipanggil oleh Allah untuk menjiwai semangat kristiani serta

menunaikan tugas kerasulan mereka di dunia. Kesaksian hidup kristiani sendiri

beserta amal baik yang dijalankan dengan semangat adikodrati mempunyai daya

kekuatan untuk menarik orang-orang kepada iman dan kepada Allah. Tuhan

Yesus mengatakan: "Demikianlah hendaklah terangmu bercahaya di depan orang,

supaya mereka melihat perbuatanmu yang baik dan memuliakan Bapamu yang di

surga (Mat. 5:16); Pergilah dan beritakan: Kerajaan Surga sudah dekat.

Sembuhkanlah orang sakit; bangkitkanlah orang mati; tahirkanlah orang kusta;

usiilah setan-setan (Mat. 10:7-8). Sebab ketika Aku lapar, kamu memberi Aku
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makan; ketika Aku haus, kamu memberi Aku minum; ketika Aku seorang asing,

kamu memberi Aku tumpangan; ketika Aku telanjang, kamu memberi Aku

pakaian; ketika Aku sakit, kamu melawat Aku; ketika Aku di dalam penjara,

kamu mengimjungi Aku (Mat. 25:35-36)."

Ketiga sabda ini memerintahkan agar orang-orang percaya dapat

menghadirkan kerajaan Allah atau shalom di dunia ini. Dari sini timbul

pertanyaan, apakah misi gereja yang dilakukan kalangan oikumenikal sudah

sesuai dengan misi Allah yang benar dan menyeluruh? Apakah misi gereja dalam

konteks masyarakat majemuk sudah cukup dengan hanya menampilkan kesaksian

hidup Kristiani yaitu menjadi garam dan terang di tengah-tengah dunia, dengan

berpartisipasi dalam aksi sosial tanpa harus membicarakan inti berita Injil yang

membawa pada keselamatan? Bukankah hakekat gereja ada tiga, yaitu diakonia,

marturia, koinonia? Bagaimana pemahaman Pembangunan Jemaat mengenai

ketika tugas gereja tersebut? Dan juga pemahaman tentang misi Kerajaan Allah,

mis pembebasan? Hal inilah yang menarik perhatian penulis sehingga mendorong

penulis untuk meninjau pemahaman Pembangunan Jemaat dalam misi gereja,

ditinjau berdasarkan terang teks-teks Alkitabiah dan juga pandangan evangelikal

mengenai tugas dan misi gereja.

Tujuan Penullsan

Penulisan skripsi dengan judul "Tinjauan Terhadap Pemahaman

Pembangunan Jemaat sebagai Misi Gereja" ini memiliki beberapa tujuan yang

hendak dicapai, sebagai berikut:



1. Menjelaskan Latar belakang munculnya pemahaman tersebut dan

pengertian serta perkembangan Pembangnnan Jemaat.

2. Memaparkan Pemahaman tugas gereja dan misi gereja dalam pemahaman

Pembangxman Jemaat sebagai misi gereja.

3. Menyajikan suatu tinjauan terhadap pemahaman mereka berdasarkan

terang teks-teks Alkitabiah dan disertai penafsiran dari kanm evangelikal

tentang topik tersebut.

Pembatasan Masalah

Di dalam skripsi ini penulis hanya akan membahas mengenai konsep-

konsep yang berkaitan dengan Pembangunan Jemaat, khususnya dalam hubimgan

dengan pelaksanaan Amanat Agung Kxistus di tengah-tengah dunia. Dengan

demikian, penulis tidak membahas tentang strategi dan metode-metode yang di

gunakan Pembangiman Jemaat secara détail.

Metodologi Penulisan

Metode utama dalam penulisan skripsi ini adalah studi literatur, baik

melalui buku-buku, jumal teologi, maupim média Internet gima membantu

memberikan data yang berkaitan dengan tema skripsi ini. Kemudian penelitian ini

bersifat sistematis- praktika yang membahas suatu pokok teologi mengenai

Amanat Agung Kristus kepada gereja di tengah-tengah dunia ini.
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Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bab. Bagian pendahuluan

merupakan penjelasan tentang latar belakang pennasalahan atau alasan penulisan,

lalu berlanjut pada pembatasan studi, tujuan penulisan, metodologi penelitian dan

sistematika penulisan.

Bab I akan menjadi pengantar untuk memahami Pembangunan Jemaat.

Pemaparan dimulai dengan penjelasan latarbelakang munculnya pemahaman

Pembangunan Jemaat dalam gereja-gereja dari kalangan oikumenikal, kemudian

dilanjutkan dengan perkembangan upaya kesatuan gereja Katolik Roma dan

DGD, lalu pada bagian terakhir dipaparkan pengertian, sejarah perkembangan dan

juga metodologi Pembangunan Jemaat untuk mencapai jemaat yang vital.

Dalam bab II penulis akan membahas pemahaman misi gereja dalam

Pembangunan Jemaat yang dipaparkan menjadi beberapa sub, diantaranya adalah

pemahaman tugas gereja dan misi gereja yang diadopsi dari pandangan

oikumenikal maupun juga Katolik Roma khususnya hasil dari Konsili Vatikan II;

tugas dan misi gereja yang berorientasi pada misi Kerajaan Allah; implementasi

pemahaman ini dalam tugas tranformasi tugas-tugas gereja kepada jemaat.

Bab terakhir adalah suatu tinjauan terhadap pemahaman Pembangunan

Jemaat di mana penulis akan memberikan tinjauan terhadap pemahaman ini, baik

dari segi positif mengenai konsep teologis dan metodologi PJ dan beberapa

kekeliruan dari pemahaman tugas dan misi gereja. Dalam tinjauan ini penulis juga

akan berusaha memperlihatkan bahwa "Pelayanan Sosial dan Penginjilan" harus

berjalan bersama-sama, karena pelayanan sosial tidak dapat mengantikan



penginjilan. Tugas panggilan penginjilan harus tetap diproklamasikan kepada

setiap manusia, karena setiap manusia telah berdosa dan memerlukan pertolongan

dari sang Juruslamat yaitu Yesus Kristus. Inilah inti berita yang harus tetap

disampaikan dan tidak dapat digantikan dengan cara apapun.
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